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THE EFFECT OF VARIOTION FLY ASH AND WASTE GLASS
AGGREGATE IN PERVIOUS CONCRETE WITHOUT CURING
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'Student of Civil Engineering, Engineerig Faculty, Sriwijaya University
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Abstract

Concrete is one of the construction materials that is very well known and often used until now.
Pervious concrete is used as a solution to the problem of lack of water catchment areas. In the
process of carrying out construction in the field, concrete treatments are often ignored by workers.
Therefore, in this study type F fly ash will be used because there is a content of chemical
compounds Si02 + Al203 + Fe203 at least 70% compared to type C with a content of chemical
compounds that are only at least 50% as a substitute for cement and waste glass aggregate as
aggregate substitution rough designed not to do treatment. Variations of fly ash used were 0%,
30%, 40% and 50% while for waste glass aggregate 0%, 2.5%, 7.5% and 12.5%. The results
showed that the effect of using fly ash and waste glass aggregate increased when the use of these
materials was less. The most optimum compressive strength results obtained from 30% fly ash and
2.5% waste glass aggregate which is equal to 10.290 Mpa. While the results of the most optimum
permeability of 0% fly ash and 0% waste glass aggregate is 1.44 cm / s and the weight of the
concrete decreases if the use of fly ash and waste glass aggregate increases. This is because the
specific gravity of glass aggregates and fly ash is lighter.

Key word : pervious concrete, fly ash, waste glass aggregate, no curing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah suatu kontruksi yang sudah biasa digunakan oleh siapa sgja.
Beton bisa dibuat dengan cara mencampurkan bahan-bahan seperti air, agregat
kasar, agregat halus, semen, dan bahan campuran lainnya sesuai dengan yang
dibutuhkan. Semakin padatnya beton maka semakin sedikit pula rongga yang akan
dihasilkan sehingga beton tidak akan terjadi keropos serta beton yang akan
dihasilkan bisa memiliki kekuatan yang tinggi dan daya serap airnya rendah.
Indonesia memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada saat
musim hujan datang, maka volume air tentunya akan bertambah yang
menyebabkan air meresap kedaerah resapan tanah dan mengalir ke saluran-saluran
penampung air hujan. Apabila volume air sungai dan saluran-saluran penampung
air hujan sudah melebihi kapasitasnya, maka air akan menuju kedataran yang
lebih rendah sehingga akan menyebabkan banjir. Maka dari itu, diperlukan
inovasi beton yang mampu meresapkan air kedalam tanah. Salah satunya yaitu
beton poros atau beton berongga (porous concr ete).

Beton poros (porous concrete atau yang bisa disebut juga dengan pervious
concrete) adalah beton yang memiliki kemampuan dapat meresapkan air dari
permukaan dengan cepat. Beton poros sama halnya dengan beton konvensional,
hanya sgja kalau beton poros tidak atau tanpa menggunakan agregat halus.
Dengan tidak menggunakan agregat halus maka kita bisa menggunakan bahan-
bahan campuran seperti fly ash, silica fume, abu sekam padi, limbah dari serbuk
kaca dan bahan-bahan campuran lainnya sehingga dapat menghasilkan kekuatan
beton yang ingin dicapai. Menurut Tjokrodimulyo (1996) bahan tambah adalah
bahan selain unsur pokok beton (air, semen, agregat) yang ditambahkan pada
adukan beton, sebelum, segera atau selama pengadukan beton. Tujuannya ialah
mengubah satu atau lebih sifat-sifat beton sewaktu masih dalam keadaan segar
atau setelah mengeras, misalnya mempercepat pengerasan, menambah encer
adukan, menambah kuat tekan, menambah daktilitas, mengurangi sifat getas,

mengurangi retak-retak pengerasan dan sebagainya. Beton poros ini merupakan
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salah satu inovasl baru didunia konstruksi. Beton poros lebih cocok digunakan
untuk jalan perumahan, lahan parkir, taman, jalan untuk peaan kaki dan
sebagainya. Beton poros ini lebih dianjurkan untuk pembuatan perkerasan jalur
lalu lintas yang tingkat kepadatannya lebih rendah. Untuk perkerasan jalan raya,
lebih dianjurkan menggunakan aspal karena memiliki beban yang berat.

Pada pembuatan beton pervious kali ini akan memanfaatkan fly ash dan
limbah kaca sebagai campuran pervious concrete. Fly ash yang digunakan dengan
tipe F dikarenakan terdapat kandungan senyawa kimia SiO,+Al;O3+Fe,0s3
minimal 70 % dibandingkan dengan tipe C dengan kandungan senyawa kimia
yang hanya minimal 50 %.

Fly ash merupakan limbah, karena dari itu lebih murah dari semen portland,
namun juga dikenal bisa meningkatkan workability dan menurunkan temperatur
reaks pada beton. Sedangkan limbah kaca merupakan limbah yang dihasilkan
oleh industri dan rumah tangga. Dimana peneliti dapat menggunakan limbah yang
tidak terpakai lagi ini sebagai inovas untuk membuat beton dengan tidak merubah
karakteristik dari beton tersebut. Dengan menggunakan limbah kaca, tentunya
dapat mengurangi berat beton. Sehingga beton yang dihasilkan dapat |ebih ringan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun komposisi agregat
dengan subsitusi limbah kaca atau waste glass aggregate dan komposisi
sebagian semen dengan subtitusi fly ash terhadap pervious concrete. Komposisi
agregat dan semen ini dipilih, diharapkan untuk tidak merubah karakterikstik dari
beton pervious itu sendiri dan juga pada penelitian ini tidak dilakukannya
perawatan pada benda uji yang akan dibuat. Benda uji diletakkan pada tempat
yang terbuka tetapi tidak terkena paparan sinar matahari dan air hujan. Pemilihan
benda uji yang tidak dicuring ini dapat dijadikan sebagai perbandingan kuat tekan

beton yang dihasilkan antara benda uji tanpa curing dengan benda uji di curing.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh waste glass aggregate 0%, 2,5%, 7,5% dan 12,5%
sebagal substitusi agregat kasar dan fly ash 0%, 30%, 40% dan 50% sebagai
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substitusi semen terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dan
permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious cocrete tanpa dilakukan
curing?

Bagaimana kadar optimum waste glass aggregate 0%, 2,5%, 7,5% dan 12,5%
sebagal substitusi agregat kasar dan fly ash 0%, 30%, 40% dan 50% sebagai
substitusi semen terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dan
permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious cocrete tanpa dilakukan

curing?

1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1

Memahami dan menganaisis pengaruh waste glass aggregate 0%, 2,5%,
7,5% dan 12,5% sebagal substitusi agregat kasar dan fly ash 30%, 40% dan
50% sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28
hari dan permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious cocrete tanpa
dilakukan curing.

Memahami dan menganalisis kadar optimum waste glass aggregate 0%,
2,5%, 7,5% dan 12,5% sebagai substitus agregat kasar dan fly ash 30%, 40%
dan 50% sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari
dan 28 hari dan permeabilitas umur 28 hari pada campuran pervious cocrete

tanpa dilakukan curing.

1.4. Ruang Lingkup Pendlitian

Berikut ini merupakan ruang lingkup mengenai masalah penelitian

tentang pervious concrete yaitu diantaranya:

Penambahan fly ash 0%, 30%, 40% dan 50% sebagai substitusi semen.
Penambahan waste glass aggregate 0%, 2,5%, 7,5% dan 12,5% sebagai
substitusi agregat kasar.

W/c pada pendlitian 0,32.

Pengujian beton segar meliputi slump test.
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5. Ukuran bekisting silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.
Waste glass aggregate menggunakan saringan antara 3/4 in - 3/8in.

7. Pengujian dadam membuat benda uji menggunakan standar American
Sandard Institute (ACI).

8. Pengujian material menggunakan standar American Standard Testing and
Material (ASTM).

9. Pada saat bekisting dilepasakan, maka beton dibiarkan sga tanpa
dilakukannya perawatan.

10. Pengujian kuat tekan beton umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari.

11. Pengujian permeabilitas umur 28 hari.

12. Perawatan (Curing) pada benda uji tidak dilakukan dalam penelitian ini.

1.5. Metode Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data yang dilakukan pada saat penelitian yaitu sebegai

berikut :
1. DataPrimer

Data primer adalah data yang didapat dari hasil pengujian dilaboratorium
dengan mengamati hasil eksperimen benda uji yang dilakukan dilaboratorium.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari studi literatur, jurnal ataupun
pembahasan dari dosen pembimbing yang akan digunakan sebagai referensi yang
berkaitan dalam pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistem penulisan yang digunakan dalam menyelesaiakan tugas akhir ini

yaitu sebagal berikut :

BAB 1 PENDAHUL UAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan
sistematika penulisan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai uraian umum dari masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini yang diantaranya yaitu definisi pervious concrete, komposis
campuran penyusun pervious concrete, faktor-faktor yang mempengaruhi
pervious concrete, pengujian pervious concrete, serta beris penelitian terdahulu
yang menjadi acuan berkaitan dengan penélitian ini.

BAB 3METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan
penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda

uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini beris tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian slump, kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari, dan permeabilitas

umur 28 hari.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan tentang hasil analisis pengolahan data

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian di masa yang mendatang.

DAFTAR PUSTAKA
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